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Top Movers     

Gainers % Losers % 

LABA 34.67 BABY -14.71 

UNTD 34.52 ATIC -14.63 

NIRO 25.00 PTSP -13.19 

PJHB 24.85 BAPA -11.96 

DFAM 24.66 KICI -11.76 

 
Currency & Commodity 

Currency Last Change % 

USDIDR 16,702.00 26.0 0.16 

(Rupiah)       

EURUSD 1.1540 0.00417 0.36 

(USD)       

GPBUSD 1.3136 0.00814 0.62 

(USD)       

BTCUSD 101,455.12 -1,997.8 -1.93 

(USD)       

Commodity     

Spot Gold 3,990.56 18.24 0.46 

(USD/T. Ounce)     

Brent Oil 63.40 -0.1 -0.19 

(USD/Barrel)       

Tin 3M 35,845.00 196.0 0.55 

(USD/Tonne)       

Nickel 3M 15,038.00 3.0 0.02 

(USD/Tonne)       

Copper 3M 10,682.00 -15.5 -0.14 

(USD/Tonne)       

Coal 'Jan 100.65 0.4 0.40 

(USD/Tonne)       

CPO 'Jan 1,007.00 10.3 1.03 

(USD/Tonne)       
Source: Barchart 
Cut-Off Time: 07:00 AM GMT+7 
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Indonesia Market Recap 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada penutupan perdagangan di Kamis  

(06/11/2025) mengalami penguatan ke zona hijau dengan ditutup menguat 0,22% 

atau bertambah 18,53 basis point ke level 8.337,06. IHSG bergerak variatif dari 

batas bawah di level 8.289,89 hingga batas atas pada level 8.362,92. Penguatan 

IHSG ditopang oleh Sektor Industrials naik 2,08% diikuti oleh sektor Energy naik 

1,74% dan sektor Transportations naik 1,41%, dengan Indeks LQ45 menguat 

0,09% dan JII turun 0,61%. Adapun, pergerakan IHSG hari ini berpotensi terjadi 

aksi jual menjelang akhir pekan yang mulai terlihat dari perdagangan di hari 

kemarin melalui adanya foreign outflow dalam jumlah kecil. 

 

 

 

Morning Brief 
 Potensi Koreksi Sehat 

  7 November 2025 

Global Market Recap 

Indeks Dow Jones Industrial Average melemah 0,84% dan indeks NASDAQ 

Composite turun 1,90% pada perdagangan di Kamis (06/11/2025). Pasar di AS 

bergerak melemah setelah firma Challenger, Gift, and Christmast meluncurkan 

data layoffs di AS yang menunjukkan peningkatan dan secara bersahaan investor 

melakukan aksi jual pada saham-saham perusahaan yang mulai mengadopsi 

teknologi AI. Adapun, Brent Oil turun 0,19% dan Spot Gold naik 0,46%. 
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   Company News 

Medco Energi Masuk OGMP 2.0 Perkuat Transparansi Emisi dan Komitmen Net Zero (MEDC) 

PT Medco Energi Internasional Tbk (MEDC) resmi bergabung dalam OGMP 2.0 guna memperkuat pelaporan dan pengendalian 

emisi metana. Langkah ini mendukung target Net-Zero emisi 2050–2060 serta menegaskan komitmen keberlanjutan 

perusahaan. MEDC telah menurunkan lebih dari 1,5 juta ton CO₂e dari baseline 2019 dan mengembangkan energi terbarukan. 

Keikutsertaan ini menempatkan MEDC dalam jaringan global dengan standar transparansi tinggi. Inisiatif tersebut 

memperkuat peran MEDC dalam transisi energi dan pencapaian target iklim nasional. (sumber: Investor Daily) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di Tengah Tekanan Harga CPO, ANJT Fokus Jaga Profit dan Perkuat Fundamental (ANJT) 

Harga CPO yang masih tertekan di kisaran MYR 4.149/ton menjadi sorotan utama bagi PT Austindo Nusantara Jaya Tbk (ANJT), 

meski peluang rebound dinilai terbuka. Di tengah tekanan tersebut, ANJT merespons dengan strategi efisiensi biaya, 

peremajaan tanaman, penguatan bisnis inti, serta standar keberlanjutan RSPO. Kondisi menantang harga CPO belum 

menghalangi kinerja, tercermin dari pendapatan 9M25 yang naik 11,5% ke US$187,78 juta. Laba bersih juga melonjak 2.195% 

yoy ke US$23,89 juta, menunjukkan kemampuan adaptasi bisnis di tengah siklus komoditas. (sumber: Investor Daily) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peringkat Sukuk Wijaya Karya Didegradasi saat Kinerja Berbalik Rugi Rp3,21 Triliun (WIKA) 

PT Wijaya Karya Tbk (WIKA) diturunkan peringkat Sukuk-nya oleh Pefindo dari idCCC(sy) ke idD(sy) akibat tekanan kontrak dan 

arus kas di industri konstruksi. WIKA mengusulkan perpanjangan jatuh tempo 2 tahun, namun belum disetujui pemegang 

Sukuk. Di tengah situasi tersebut, kinerja 9M25 WIKA tercatat rugi bersih Rp 3,21 triliun, berbalik dari laba Rp 741,43 miliar 

yoy. Penurunan dipicu anjloknya pendapatan 27,55% dan kenaikan beban keuangan. WIKA masih membutuhkan waktu dan 

dukungan untuk pemulihan keuangan. (sumber: Investor Daily) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Macroeconomic News 

Kejar Target PDB, Pemerintah Genjot Belanja Sektor Produktif 

Pemerintah melalui Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian menegaskan bahwa mereka akan tetap menjaga 

momentum kinerja ekonomi hingga akhir tahun dalam mencapai target APBN 5,2%, setelah laporan kinerja kuartal ketiga 

yang masih di atas 5%. Menteri Koordinator Airlangga Hararto mengatakan, langkah itu dilakukan lewat percepatan belanja 

negara, hingga dukungan kebijakan fiskal ke sektor produktif dan hilirisasi industri. Apalagi Dana Moneter Internasional (IMF) 

juga belakangan telah merevisi proyeksi pertumbuhan ekonomi Tanah Air menjadi 4,9% per Oktober lalu dari sebelumnya 

4,8% pada April. Kinerja ekonomi Indonesia sepanjang Juli hingga September tersebut, Lanjut Airlangga, juga melampaui 

sejumlah negara-negara G20 seperti China yang hanya sebesar 4,8%; Singapura 2,9%; Korea Selatan 1,7%; hingga Arab Saudi 

yang sebesar 5%. Pemerintah, juga akan melanjutkan program perlindungan sosial bagi lebih dari 35 juta keluarga penerima 

manfaat, serta berbagai stimulus konsumsi dan transportasi jelang Natal dan Tahun Baru (Nataru) 2025/26. Di sisi investasi 

dan industri, Pemerintah memperkuat hilirisasi melalui penyelesaian proyek strategis, termasuk Pabrik Petrokimia 

Terintegrasi PT Lotte Chemical Indonesia di Cilegon senilai US$4 miliar yang akan diresmikan hari ini oleh Presiden Prabowo 

Subianto. (sumber: Bloomberg Technoz) 
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ARCI 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 1200 

Entry Buy: 1170 - 1180 

Support: 1160 - 1165 

Cut Loss: 1155 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Daily Technical 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

GZCO 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 288 

Entry Buy: 274 - 278 

Support: 270 - 272 

Cut Loss: 168 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
MIDI 

Stochastic menunjukkan Golden Cross, 

Buy dengan potensi kenaikan. 

 

Target Price: 418 

Entry Buy: 408 - 412 

Support: 404 - 406 

Cut Loss: 402 
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Disclosure Of Interests 

As of the date of this report, 
1. The research analysts primarily responsible for the preparation of all or part of this report hereby certify that: 

• the views expressed in this research report accurately reflect the personal views of each such analyst about the subject securities 

and issuers; and 

• no part of the analyst’s compensation was, is, or will be directly or indirectly, related to the specific recommendations or views 

expressed in this research report. 

2. The  research  analysts  primarily  responsible  for  the  preparation  of  all  or  part  of  this  report,  or  his/her  associate(s),  do  not  
have  any  interest (including  any  direct  or  indirect  ownership  of  securities,  arrangement  for  financial  accommodation  or  serving  
as  an  officer)  in  any  company mentioned in this report 

 
3.  PT OSO Sekuritas Indonesia  on  a  business  in  Indonesia  in  investment  banking,  proprietary trading or agency broking in relation to 

securities 

  

 Disclaimer 
This report has been prepared by PT OSO Sekuritas Indonesia on behalf of itself and its affiliated companies and is provided for 
information purposes only. Under no circumstance.is it to be used or considered as an offer to sell, or a solicitation of any offer 
to buy. This report has been produced independently and the forecasts, opinions and expectations contained herein are entirely 
those of PT OSO Sekuritas Indonesia. We expressly disclaim any responsibility or liability (express or implied) of PT OSO Sekuritas 
Indonesia, its affiliated companies and their respective employees and agents whatsoever and howsoever arising (including, 
without limitation for any claims, proceedings, action , suits, losses, expenses, damages or costs) which may be brought against 
or suffered by any person as a results of acting in reliance upon the whole or any part of the contents of this report and neither 
PT OSO Sekuritas Indonesia, its affiliated companies or their respective employees or agents accepts liability for any errors, 
omissions or mis-statements, negligent or otherwise, in the report and any liability in respect of the report or any inaccuracy 
therein or omission there from which might otherwise arise is hereby expresses disclaimed. The information contained in this 
report is not be taken as any recommendation made by PT OSO Sekuritas Indonesia or any other person to enter into any 
agreement with regard to any investment mentioned in this document. This report is prepared for general circulation. It does 
not have regards to the specific person who may receive this report. In considering any investments you should make your own 
independent assessment and seek your own professional financial and legal advice. 

 
 

PT OSO Sekuritas Indonesia - Research 
Cyber 2 Tower, 22nd Floor 

Jl. HR. Rasuna Said Blok X-5 No. 13 
Jakarta Selatan, 12950 

Telp: +62-21-299-15-300 
Fax : +62-21-290-21-497 

 


